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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Advance Organizer 
dengan menggunakan peta konsep terhadap pemahaman konsep siswa Kelas X di SMA Negeri 7 Palu. Jenis 
penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan desain “nonrandom control group pretest-postest design”. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa Kelas X SMA Negeri 7 Palu. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dan menghasilkan Kelas X B  sebagai kelas eksperimen dan Kelas X A sebagai kelas 
kontrol. Instrumen tes yang digunakan berupa tes esai. Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipotesis 
diperoleh nilai thitung = 8,59 dan ttabel = 1,67. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan peta konsep terhadap pemahaman 
konsep siswa Kelas X di SMA Negeri 7 Palu. 
 




Fisika merupakan salah satu cabang IPA 
yang mendasari perkembangan teknologi maju 
dan konsep hidup harmonis dengan alam[1], 
meskipun demikian, masih banyak siswa yang 
menganggap bahwa fisika merupakan mata 
pelajaran yang sulit baik dalam penggunaan 
rumus dan memahami konsep fisika itu sendiri. 
Hal ini merupakan tantangan besar bagi 
seorang guru dalam belajar mengajar. Dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat 
yang melibatkan keaktifan siswa diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar sehingga berdampak positif terhadap 
hasil belajar terutama dalam pemahaman 
konsep siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar adalah model pembelajaran Advance 
Organizer (AO). 
 
model AO dapat memperkuat struktur 
kognitif dan meningkatkan penyimpanan 
informasi baru. Ausubel percaya bahwa struktur 
kognitif yang ada dalam diri seseorang 
merupakan faktor utama yang menentukan 
apakah materi baru akan bermanfaat atau tidak 
dan bagaimana pengetahuan yang baru ini 
dapat diperoleh dan dipertahankan dengan 
baik. Ausubel mendeskripsikan AO sebagai 
materi pengenalan yang disajikan pertama kali 
dalam tugas pembelajaran dan dalam tingkat 
abstraksi dan inklusivitas yang lebih tinggi dari 
pada tugas pembelajaran itu sendiri. Tujuannya 
adalah menjelaskan, mengintegrasikan, dan 
menghubungan materi baru dalam tugas 
pembelajaran dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Peta konsep 
dikembangkan untuk menggali ke dalam 
struktur kognitif pelajar dan untuk mengetahui 
baik bagi pelajar maupun guru, melihat apa 
yang telah diketahui pelajar[2]. Peta konsep 
dapat digunakan untuk mengetahui 
pengetahuan siswa sebelum guru mengajarkan 
suatu topik, menolong siswa bagaimana 
belajar, untuk mengungkapkan konsepsi salah 
(miskonsepsi) yang ada pada anak, dan sebagai 
alat evaluasi[3]. Dalam IPA peta konsep 
membuat informasi abstrak menjadi konkret 
dan sangat bermanfaat meningkatkan ingatan 
suatu konsep pembelajaran, dan menunjukkan 
pada siswa bahwa pemikiran itu mempunyai 
bentuk[4]. 
 
David Ausubel memperkenalkan konsep AO 
dalam teorinya AO mengarahkan para siswa 
pada informasi/materi yang akan mereka 
pelajari dan menolong mereka untuk mengingat 
kembali informasi yang berhubungan dapat 
digunakan dalam membantu menanamkan 
pengetahuan baru. 
 
 AO dapat dianggap semacam pertolongan 
mental dan disajikan sebelum materi baru. 
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Pembelajaran dengan menggunakan model AO 
dapat meningkatkan konsep siswa untuk 
berbagai macam konsep pelajaran dan akan 
lebih berguna jika konsep yang diajarkan oleh 
guru adalah konsep yang telah ada dalam 
struktur kognitif yang sesuai dalam diri siswa. 
AO mempunyai tujuan memperkuat struktur 
kognitif dan menambah daya ingat informasi 
baru. 
 
AO terdiri dari dua bentuk yaitu Expository 
Advance Organizer dan Comparative Advance 
Organizer. Expository Organizer digunakan jika 
akan menjelaskan suatu gagasan umum yang 
memiliki beberapa bagian yang saling 
berhubungan. Expository Advance Organizer 
akan sangat membantu memperluas 
pemahaman konsep bagi siswa. Comparative 
Advance Organizer dirancang untuk 
mengintegrasikan konsep baru dengan konsep 
lama yang telah dimiliki oleh siswa dalam 
struktur kognitifnya dengan tujuan 
mempertajam dan memperluas pemahaman 
konsep. Model pembelajaran AO menurut 
Ausubel memiliki tiga fase yaitu penyajian AO, 
penyajian bahan pelajaran dan penguatan 
organisasi kognitif. 
 
Berikut beberapa kesimpulan penelitian 
yang terkait dengan model pembelajaran AO. 
Penggunaan model pembelajaran AO dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa[5]. 
Penggunaan model pembelajaran AO lebih baik 
jika dibandingkan dengan model pembelajaran 
Direct Instruction dalam maningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa[6]. Terdapat 
pengaruh model pembelajaran AO berbasis 
mind map terhadap hasil belajar siswa[7]. 
Pelaksanaan pembelajaran fisika melalui  
pembelajaran  dengan  penerapan  peta  
konsep  dapat meningkatkan  pemahaman  
belajar  pada  siswa[8]. Model pembelajaran AO 
dengan menggunakan Kit-IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa[9]. 
Penerapan model pembelajaran AO dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS[10]. Pembelajaran AO dengan peta 
konsep dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika serta mendapat respon yang baik 
dari siswa[11]. Model pembelajaran AO berbasis 
peta konsep dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar fisika siswa dari pada 
model pembelajaran AO tanpa berbasis peta 
konsep[12]. Berdasarkan uraian di atas dapat 
dinyatakan bahwa AO memiliki potensi untuk 
pengembangan aspek kognitif. Demikian pula 
untuk peta konsep dapat digunakan untuk 
membantu pengorganisasian konsep. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
quasy experiment. Desain penelitian yang 
dipilih adalah nonrandomized control group, 
pretest-postest design. Dalam rancangan ini 
digunakan dua kelompok subjek, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
yang dipilih tidak secara random, keduanya 
diberikan pre-test dan post-test. 
 
Tabel 1: pretes-postes grup kontrol tidak random 
(nonrandomized control group, pretest-postest design) 




A (KE) Y1 X Y1 
B (KK) Y1 - Y1 
 
Keterangan: 
A : Kelompok eksperimen 
B : Kelompok kontrol 
Y1 : pre-test atau post-test 
X : Model pembelajaran AO menggunakan peta konsep  
 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 7 Palu. 
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa Kelas X IPA SMA Negeri 7 Palu yang 
terdaftar dalam Tahun Ajaran 2014/2015, 
dengan jumlah populasi 253 orang siswa yang 
tersebar dalam sepuluh kelas. Penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dari sepuluh kelas 
diambil dua kelas yang memiliki kemampuan 
setara yaitu kelas X B dengan jumlah siswa 
sebanyak 25 orang sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X A dengan jumlah siswa sebanyak 
26 orang sebagai kelas kontrol.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum kedua kelas diberi perlakuan 
dilakukan analisis data tes awal (pretest) dan 
diperoleh rata-rata skor untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai 19,12 dan perolehan skor rata-
rata siswa di kelas kontrol diperoleh nilai 18,84. 
Terlihat bahwa skor rata-rata siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada perolehan 
skor rata-rata siswa di kelas kontrol. Pada 
pengujian hipotesis dengan menggunakan 
rumus Uji-t satu pihak diperoleh thitung sebesar 
0,53 dan ttabel sebesar 1,67 terlihat bahwa thitung 
< ttabel yang berarti menerima hipotesis nol (Ho) 
dan hipotesis H1 ditolak sehingga dapat 
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disimpulkan tidak ada pengaruh model 
pembelajaran AO dengan menggunakan peta 
konsep terhadap pemahaman konsep siswa.  
 
Proses belajar mengajar pada penelitian 
ini dilakukan tiga kali pertemuan dan diambil 
contoh langkah-langkah pembelajaran pada 
pertemuan ketiga. Pada kegiatan awal atau 
tahap awal yaitu presentasi AO, peneliti 
menyampaikan tujuan pelajaran untuk 
memperoleh perhatian siswa dengan cara 
meminta siswa untuk mengungkapkan 
pengetahuannya tentang materi yang akan 
diajarkan kemudian membimbing siswa untuk 
memahami tujuan pelajaran sesuai konsep 
materi hal ini penting untuk terciptanya belajar 
bermakna. Selanjutnya peneliti yang bertindak 
sebagai guru menyampaikan apersepsi dan 
motivasi berupa pertanyaan: “Ibumu memasak 
air dalam belanga (panci) dengan 
menggunakan api tungku, apa yang terjadi jika 
kalian memegang tutup belanga yang terbuat 
dari besi?” dengan penuh antusias semua 
menjawab tangan terasa panas tetapi tidak bisa 
menjelaskan secara konsep mengapa hal 
tersebut dapat terjadi. Kemudian peneliti 
kembali memancing dan mendorong 
pengalaman dari siswa dengan cara 
menanyakan kembali pengalaman siswa terkait 
materi perpindahan kalor agar siswa 
membangun struktur kognitifnya. 
 
Pada kegiatan inti atau tahap kedua yaitu 
presentasi materi pembelajaran, peneliti 
membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa 
untuk melakukan eksperimen pada materi 
konduksi, konveksi dan radiasi, kemudian 
masing-masing kelompok dibagikan LKS. 
Peneliti membimbing siswa dalam melakukan 
eksperimen, selanjutnya siswa diminta 
melakukan diskusi dengan teman kelompoknya 
untuk membuat kesimpulan kemudian 
mempresentasikan hasil diskusinya dan 
kelompok lain menanggapi. Setelah presentasi 
peneliti memberikan umpan balik dari hasil 
pemahaman siswa terhadap kegiatan yang 
telah dilaksanakan.  
 
Tahap ketiga yaitu memperkuat struktur 
kognitif dilakukan dengan cara peneliti 
membagikan peta konsep kepada siswa dan 
membimbing siswa dalam pengisian peta 
konsep. Kemudian meminta siswa membuat 
ringkasan tentang sifat-sifat penting materi 
yang didukung dengan pemberian contoh-
contoh tambahan terkait materi yang telah 
diajarkan sehingga siswa dapat mengenali 
kesimpulan atau asumsi yang ada pada materi. 
Kegiatan penutup peneliti bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran dan 
memberikan penghargaan pada siswa baik 
secara individu maupun kelompok. 
Setelah kedua kelas diberi perlakuan 
dilakukan analisis data tes akhir (posttest) 
diperoleh rata-rata skor untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai 27,64 dan perolehan skor rata-
rata siswa di kelas kontrol diperoleh nilai 22,57. 
Terlihat bahwa skor rata-rata siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada perolehan 
skor rata-rata siswa di kelas kontrol. Pada 
pengujian hipotesis dengan menggunakan 
rumus Uji-t satu pihak diperoleh thitung sebesar 
8,59 dan ttabel sebesar 1,67 hal in menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel yang artinya hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis H1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan ada pengaruh model 
pembelajaran AO dengan menggunakan peta 
konsep terhadap pemahaman konsep siswa. 
 
Pada penelitian ini penggunaan model AO 
cukup baik karena berpengaruh terhadap 
peningkatan pemahaman konsep siswa yang 
mencakup (translation, interpretation, dan 
extrapolation) pada kelas eksperimen lebih 




Pengertian Translation (menerjemahkan) 
bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari 
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. 
Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu 
model simbolik untuk mempermudah orang 
mempelajarinya. Pada penelitian ini nomor soal 
untuk translation terdapat pada nomor 1, 2, 
dan 3. Soal tersebut diberikan sebelum dan 
sesudah dilakukan proses pembelajaran. 
Berikut ditampilkan salah satu soal dan 
jawaban pemahaman  translation dari siswa. 
Contoh soal yang akan dipaparkan adalah soal 
nomor 3: 
 
Soal: Budi memanaskan 200 gram air selama 5 





0 1 2 3 4 5 
Suhu 
(oc) 
22 26 30 34 38 42 
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Berdasarkan data dalam tabel di atas, buat 
grafik hubungan antara besarnya kalor Q 
dengan perubahan suhu (∆𝑡). 
 










Gambar 1. Grafik hubungan besarnya kalor dengan 
perubahan suhu 
 










Gambar 2. Grafik hubungan besarnya kalor dengan 
perubahan suhu 
 
Artinya semakin banyak kalor yang diberikan 
maka semakin besar pula kenaikkan suhunya. 
 
Sebelum dilakukan proses belajar mengajar 
sebagian siswa sudah mampu mengubah 
bentuk tabel ke grafik tetapi belum mampu 
memberikan penjelasan dan sebagian lagi ada 
yang benar-benar belum mampu menjawab. 
Setelah dilakukan proses belajar mengajar 
hampir sebagian siswa sudah mampu 
menerjemahkan soal dengan baik. Setelah 
dilakukan analisis data, pemahaman konsep 
translation siswa meningkat dari 46,83 % 
menjadi 61,08 % terlihat kenaikkan cukup 
signifikan karena soal yang diberikan masih 
tergolong mudah. Pemahaman translation 
terlatih saat siswa melakukan diskusi dengan 
teman kelompoknya. Siswa memberikan makna 
atau menerjemahkan suatu pernyataan atau 
informasi pada saat diskusi ke dalam bahasa 





Kemampuan ini lebih luas dari pada 
menerjemahkan yaitu kemampuan untuk 
mengenal dan memahami ide utama suatu 
komunikasi. Pada penelitian ini nomor soal 
untuk Interpretation terdapat pada nomor 4, 5 
dan 6. Soal tersebut diberikan sebelum dan 
sesudah dilakukan proses pembelajaran. 
Berikut ditampilkan salah satu soal dan 
jawaban dari siswa. Contoh soal yang akan 
dipaparkan adalah soal nomor 6: 
 
Soal: Pada suatu hari Ani keluar menggunakan 
mobil tiba-tiba turun hujan kemudian Ani 
menutup kaca mobil. Ani tidak menyalakan AC 
pada mobil, beberapa saat kemudian saat Ani 
mencoba menghembuskan nafas ke kaca mobil 
terlihat basah pada kaca jendela mobil. 
Mengapa hal itu bisa terjadi? Jika Ani 
menyalakan AC mobil dapatkah hal itu terjadi? 
 
Jawaban siswa sebelum dilkakukan 
pembelajaran:  
 
Terjadi pengembunan pada kaca mobil tetapi 
ketika AC dinyalakan tidak terjadi 
pengembunan.  
Jawaban siswa setelah dilkakukan 
pembelajaran:  
 
Terjadi pengembunan pada kaca mobil hal 
itu dapat terjadi karena di luar bersuhu dingin 
dan di dalam bersuhu panas karena AC tidak 
dinyalakan, jadi panas dalam mobil 
terperangkap karena kaca ditutup, oleh karena 
itu saat Ani bernafas terlihat basah. 
Pengembunan tidak dapat terjadi saat Ani 
menyalakan AC karena suhu di dalam dan di 
luar sama. 
 
Sebelum dilakukan proses belajar 
mengajar sebagian dari siswa hanya dapat 
memberikan jawaban tanpa mampu memahami 
suatu pokok permasalahan serta memberikan 
penjelasan dan sebagian lagi ada yang benar-
benar belum mampu menjawab. Setelah 
dilakukan proses belajar mengajar hampir 
sebagian siswa sudah mampu memahami inti 
suatu pokok permasalahan. Setelah dilakukan 
analisis data pemahaman konsep interpretation 
siswa meningkat dari 35,20 % menjadi 41,86 
% terlihat kenaikkan hanya sedikit sekali hal ini 
dikarenakan soal yang diberikan agak rumit. 
Pemahaman interpretation (menafsirkan) 
terlatih saat siswa mencoba menjelaskan dan 
menafsirkan informasi atau data yang diproleh 
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  Kemampuan pemahaman extrapolation 
berbeda dengan kedua jenis pemahaman 
lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih 
tinggi. Pada penelitian ini nomor soal untuk 
extrapolation  terdapat pada nomor 7. Setelah 
dilakukan analisis data pemahaman konsep 
extrapolation siswa meningkat dari 15,86 % 
menjadi 66,34 % terlihat kenaikkan yang cukup 
signifikan. Pemahaman extrapolation terlatih 
pada tahap ketiga dari model AO yaitu 
memperkuat struktur kognitif, siswa diminta 
untuk menambahkan contoh terkait materi 
yang dipelajari dan mengenali asumsi-asumsi 
atau kesimpulan yang ada pada materi. 
Model pembelajaran AO sangat menuntut 
untuk mengasah pengetahuan awal siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa untuk 
menghubungkan ke pengetahuan atau materi 
yang akan mereka pelajari hal ini sesuai 
dengan teori menurut Ausubel, berguna 
tidaknya materi lebih tergantung pada 
persiapan pembelajar dan pengolahan materi 
tersebut dari pada sekedar menerapkan metode 
presentasi saja. Jika pembelajar mengawalinya 
dengan persiapan yang tepat, jika materi 
dikelola secara solid, pembelajaran yang 
bermanfaat pun pada akhirnya akan muncul[2]. 
Penelitian yang telah dilakukan terjadi 
peningkatan keaktifan siswa pada tahap ketiga 
dimana siswa sangat antusias menjawab 
pertanyaan atau memberi tanggapan. Hal ini 
sesuai dengan literatur dimana AO 
mengarahkan para siswa ke materi yang akan 
mereka pelajari dan menolong mereka untuk 
mengingat kembali informasi yang 
berhubungan yang dapat digunakan dalam 
membantu menanamkan pengetahuan baru[2]. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yanto[12] menyimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran AO 
dapat meningkatkan sikap positif siswa 
terhadap pelajaran matematika. Hal ini terlihat 
pada siswa-siswa yang sebelumnya cenderung 
terlihat pasif menjadi aktif. Penelitian ini 
memiliki kendala dalam hal waktu karena 
model pembelajaran AO membutuhkan waktu 
yang banyak. 
 
Tahap ke tiga dalam model pembelajaran 
AO peneliti menambahkan aktivitas pengisian 
peta konsep tujuannya agar siswa dapat lebih 
memahami keterkaitan materi sehingga 
terciptanya belajar bermakna. Semua siswa 
bersemangat dalam pengisian peta konsep hal 
ini terbukti sebagian siswa mengajukan 
pertanyakan atau memberikan komentar 
tentang hubungan antar materi dan tugas 
peneliti membimbing siswa dalam pengisisan 
peta konsep sehingga terciptanya kerja sama 
antara peneliti dengan siswa. Kegunaan peta 
konsep pada penelitian ini mempermudah siswa 
memahami hubungan antar konsep karena peta 
konsep meringkas materi dengan 
memperlihatkan hubungan antar konsep selain 
itu peta konsep dapat membantu siswa 
mengingat materi baru hal ini sejalan dengan 
penelitian Yogihati[13] menyimpulkan hasil penelitian 
baik dilihat dari proses kegiatan belajar mengajar 
maupun prestasi belajar mahasiswa dari setiap siklus 
dalam pelaksanaan dengan penggunaan peta 
konsep, ternyata mengalami peningkatan. Penelitian 
Kansil[14] menyimpulkan bahwa penggunaan peta 
konsep akan mendukung terjadinya  proses  belajar  




Berdasarkan pengujian hipotesis 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran Advance Organizer dengan 
menggunakan peta konsep terhadap 
pemahaman konsep siswa Kelas X di SMA 
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